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(28 MULUD 1954) LINGKAR YOGYA
GELIATKAN PERTUMBUHAN EKONOMI

Pemda DIY Siapkan Strategi Pemulihan

Strategi pemulihan eko-

nomi 2020 yang diterapkan

yaitu mitigasi risiko, pe-

ningkatan kapasitas dalam

penerapan protokol kese-

hatan serta penyiapan sa-

rana, protokol dan sistem

pelayanan kepariwisataan

yang mendukung adaptasi

kebiasaan baru.

Kepala Badan Perencana-

an Pembangunan Daerah

(Bappeda) DIY Beny Su-

harsono mengatakan per-

ekonomian DIY pada triwu-

lan III 2020 masih tumbuh

minus jika dibandingkan

dengan tahun sebelumnya.

Namun, pada triwulan III

ini tampak ada perbaikan ji-

ka dibandingkan dengan

triwulan II 2020 yaitu te-

kanan kontraksinya lebih

ringan dari sebelumnya

6,72 persen menjadi 2,84

persen.

”Jika kita melihat pada

kenyataannya, memang

teramati berbagai kegiatan

perekonomian di DIY sudah

kembali bergeliat. Pereko-

nomian DIY triwulan III

2020 tumbuh sebesar 9,24

persen jika dibandingkan

triwulan II 2020. Ini arti-

nya, perekonomian DIY da-

pat dikatakan menuju pe-

mulihan,” ujar Beny di

Yogyakarta, Jumat (13/11).

Beny menuturkan kegi-

atan pariwisata maupun

Meeting, Incentive, Con-

vention, and Exhibition

(MICE) mulai bergeliat

kembali di DIY pada triwu-

lan III 2020. Dibandingkan

pertumbuhan ekonomi DIY

pada triwulan II 2020, pada

triwulan III adalah sektor

akomodasi dan makan mi-

num tumbuh 43,86 persen.

Dibandingkan triwulan II

2020, sektor transportasi

dan pergudangan tumbuh

23,17 persen pada triwulan

III 2020.

” Walaupun belum pulih

sepenuhnya, data menun-

jukan ada arah perkemba-

ngan perbaikan ekonomi

yang positif bagi DIY.

Pelaksanaan program/ke-

giatan ekonomi wajib be-

radaptasi dengan kebiasan

yang baru yang memper-

hatikan penerapan Clean-

liness (Kebersihan), Health

(Kesehatan), Safety (Kea-

manan) dan Environment

(Ramah lingkungan) atau

CHSE,” paparnya.

Plt Kepala Badan Pe-

ngelolaan Keuangan dan

Aset (BPKA) DIY ini menje-

laskan permintaan ekspor

serta kunjungan wisatawan

mancanegara (wisman) ma-

sih belum pulih, oleh kare-

na itu untuk mendorong

geliat ekonomi di DIY perlu

fokus pada pasar domestik

atau wisatawan nusantara

(wisnus) terlebih dahulu.

Sembari menunggu bera-

khirnya pandemi, momen-

tum saat ini ada baiknya di-

gunakan untuk melakukan

pembenahan kualitas ke-

pariwisataan DIY.

”Kami menerapkan

strategi pemulihan ekono-

mi DIY yaitu mitigasi ri-

siko dengan pencegahan

penyebaran Covid dengan

pembatasan dan penera-

pan protokol kesehatan se-

suai dengan perkembang-

an situasi. Peningkatan

kapasitas dalam penera-

pan protokol kesehatan,

contohnya untuk pelaku

pariwisata menerapkan

CHSE. Kemudian penyia-

pan sarana, protokol dan

sistem pelayanan kepari-

wisataan yang mendu-

kung adaptasi kebiasaan

baru,” jelas Beny.         (Ira) 

PUNCAK MILAD KE-102 

SD Mukarta Resmikan Studio
YOGYA (KR) - Masa

pandemi Covid-19 dengan
pembelajaran online/daring,
keberadaan Studio Sekolah
‘Mukarta Education’ di ru-
ang IT SD Muhammadiyah
Karangkajen Yogyakarta
(Mukarta) sangat mendu-
kung proses belajar dan
kreativitas siswa dengan
kemajuan teknologi infor-
masi.

”Saat ini siswa sudah ter-
biasa dengan internet, fasil-
itas studio ini menjadi tero-
bosan SD Mukarta di usia
102 tahun,” tutur Asad
Kusuma Atmaja, pimpinan
PDM Kota Yogyakarta saat
meresmikan Mukarta
Education, Jumat (13/11).

Rangkaian puncak Milad

ke-102 SD Mukarta dengan

prokes Covid-19 ini dihadiri

perwakilan PDM, Majelis,

Dinas, PCM, Komite, Peng-

awas UPT Jogja Selatan,

Kapolsek dan Camat. Pe-

resmian dilanjutkan penin-

jauan di ruangan yang la-

yaknya seperti Studio TV/

YouTuber dan sangat repre-

sentatif.

”Puncaknya malam ini

dengan pengajian zoom da-

ring bersama Ust Wijayan-

to,” tutur Kasek SD Mu-

karta 2 Novia Nuryany SIP

MPd didampingi Kasek  SD

Mukarta 1 Tri Nugroho SPd

kepada KR di sela kegiatan.

Disebutkan, sebagai sa-

lah satu SD Muhamma-

diyah tertua di Yogya, ba-

nyak alumni yang sukses

bahkan menjadi tokoh. ”Di

puncak Milad 102 Tahun

SD Mukarta juga ada testi-

moni dari tokoh-tokoh

alumni SD Mukarta yang

memberikan semangat dan

motivasi pada siswa,”

ujarnya. (R-4)

BPBD DIY DUKUNG KEBUTUHAN LOGISTIK PENGUNGSI

Komando Penanganan Merapi di Sleman
YOGYA (KR) - Kepala Pelaksana

Badan Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) DIY Biwara Yus-

wantana mengatakan, komando

dalam penanganan bencana erupsi

Gunung Merapi ada di Kabupaten

Sleman. Termasuk dari segi pen-

danaan masih bisa dicukupi Pem-

kab setempat yang telah menetap-

kan status tanggap darurat.

”Kita terus berkoordinasi dengan

Sleman dan kita back up logistik, ter-

masuk kebutuhan apa saja yang

masih perlu didukung. Sejauh ini un-

tuk kebutuhan pengungsi, seperti se-

limut, tikar, terpal, matras hingga per-

makanan sudah terpenuhi. Stok kami

sejauh ini masih tersedia untuk men-

dukung penanganan bencana ini.

Nanti kita akan melihat eskalasinya

seperti apa,” katanya, Jumat (13/11).

Dukungan dari Pemda DIY terma-

suk soal komunikasi. Karena di

lokasi pengungsian tetap dibu-

tuhkan komunikasi dari berbagai pi-

hak. Pemda DIY juga terus berkoor-

dinasi dengan instansi lain. Seperti

Balai Penyelidikan dan Pengemba-

ngan Teknologi Kebencanaan Geo-

logi (BPPTKG), Badan Meteorologi

Klimatologi dan Geofisika (BMKG),

TNI/Polri hingga SAR.

”Termasuk personel kita siap jika

sewaktu-waktu Sleman membutuh-

kan supporting personel. Tapi berda-

sarkan rekomendasi BPPTKG, di

Sleman tinggal satu dusun yang ter-

masuk rawan dengan 536 penghuni.

Untuk itu komando penanganan daru-

rat masih ada di Sleman,” urainya.

Ketika disinggung apakah ada du-

kungan lain, BPBD DIY masih me-

nunggu komando dari Sleman seperti

apa. Namun, dengan adanya status

tanggap darurat penanganannya da-

pat lebih cepat. Mengenai anggaran,

secara khusus dari Pemda DIY belum

ada. Karena untuk kedaruratan dari

Belanja Tak Terduga (BTT). Tapi itu

sesuai dengan kebijakan kepala da-

erah. Sejauh ini back up dari anggaran

rutin yang sudah ada yang telah diwu-

judkan untuk pengadaan barang-

barang tadi.

Ketika disinggung apakan BTT di-

artikan jika Sleman tidak sanggup

baru bisa turun, Biwara menjelaskan,

jika penanganan bencana erupsi

Gunung Merapi utamanya masih di

Sleman. ”Namun, kami dari provinsi

tetap memiliki tanggung jawab, kare-

na Sleman adalah bagian dari wilayah

provinsi. Tentu kita akan berkoordi-

nasi lebih lanjut,” ungkapnya.

Wakil Ketua DPRD DIY Huda Tri

Yudiana mengungkapkan, dukung-

an anggaran sudah dibahas di

DPRD DIY untuk penanganan ben-

cana Gunung Merapi. ”Sudah kita

diskusikan untuk ditambahkan da-

na persiapan jika Gunung Merapi

naik status menjadi awas atau yang

lain. Tentu kita berharap, kejadian

2010 kemarin tidak sampai teru-

lang,” katanya. (Awh/Bro)

PANGGUNG

PENYANYI Brisia Jodie merilis al-

bum penuh setelah sukses dengan se-

jumlah hits. Album cewek kelahiran

30 Maret 1996 itu diberi judul Kisah-

ku, sama dengan judul salah satu sin-

gle yang dirilis baru-baru ini.

”Senang sekali akhirnya bisa rilis

album debut. Sejak dulu ingin punya

album,” kata Brisia Jodie saat konfer-

ensi pers virtual, Kamis (5/11).

Dari 10 lagu tersebut tujuh di an-

taranya telah dikeluarkan Brisia

Jodie sebagai single secara bertahap.

Tiga lagu lainnya merupakan karya

yang belum pernah dirilis. ”Lagu-la-

gunya sangat related sama kisah

anak zaman sekarang,”

ujarnya.

Brisia menggandeng

sejumlah musisi

dan pencipta lagu

andal saat me-

nyelesaikan al-

bum Kisahku.

Antara lain La-

leilmanino, Na-

dya Fatira dan

Yovie Wi-

dianto. 

Tidak hanya itu, Brisia Jodie juga

ikut menciptakan lima lagu berjudul

Rekah (bersama Nadya Fatira), Ki-

sahku, Kuingin Memilikimu, Sean-

dainya, dan Menunggu Jadi Pacarmu

bersama dengan sang kakak, Michael

Juan Bambang.

Pelantun lagu ‘Dengan Caraku’ itu

tidak lupa memberikan kejutan da-

lam album ini dengan menyajikan

satu lagu bertajuk ‘Bimbang’.  

Lagu itu adalah karya milik musisi

senior Melly Goeslaw yang dirilis pa-

da 2002 silam sebagai soundtrack

dari film Ada Apa Dengan Cinta.

”Aku nangis saat rekaman lagu

Bimbang, karena mem-

bayangkan sesuatu

yang rahasia,” im-

buh Brisia Jodie.  

Album Kisah-

ku milik Brisia

Jodie dirilis di

bawah label

rekaman Uni-

versal Music

Indonesia. 

(Cdr)

BRISIA JODIE

Bikin Album, Gandeng Musisi Andal

Berjuang Lestarikan Wayang Golek Purwa 

S
EJAK melaunching

karya pada 2015, Ki

Gondo Suharno te-

rus berjuang melestarikan

dan mengembangkan

Wayang Golek Purwa

Yogyakarta. Jatuh bangun

harus dihadapi untuk da-

pat melestarikan warisan

leluhur tersebut.

”Walaupun dukungan

yang didapat masih minim,

namun mulai awal 2019 su-

dah mulai ada perhatian,

baik dari dinas terkait bu-

daya maupun perseoran-

gan,” kata Ki Gondo Su-

harno, Kamis (12/11).

Wayang Golek Purwa

Yogyakarta yang dibawa-

kan Ki Gondo Suharno juga

baru saja dipentaskan di

Pendapa Dinas Kebudaya-

an DIY, Selasa (10/11)

malam. Dikatakannya, wa-

laupun hanya sebagai pen-

damping dalam apresiasi

ragam pakeliran di kancah

wayang kulit purwa, Su-

harno bersama Sanggar

Kademangan tetap ingin

terus berkarya membuat

dan mementaskan wayang

golek purwa. 

”Termasuk selama pande-

mi ini beberapa kali menda-

patkan fasilitasi bantuan

untuk pementasan karya,

antara lain BPNB DIY,

Disbud Bantul dan Disbud

DIY,” katanya.

Untuk pembuatan bone-

ka wayang golek ini di-

ungkapkan Suharno, diker-

jakannya sendiri bersama

seorang perajin dari Ban-

dung Jawa Barat. Idenya

dengan mengambil konsep

prayungan atau penggabu-

ngan Wayang Golek Purwa

Sunda dengan pola Wayang

Golek Menak Yogya.

”Sehingga harapannya

menjadi karya baru yang di-

harapkan mampu menga-

presiasi keberadaan wa-

yang golek di Yogyakarta

yang sudah mulai diting-

galkan penggemarnya,”

ucap Harno.

Ditambahkan, ia bebera-

pa kali juga sudah meng-

ikuti pameran, antara lain

di Ponpes Kaliopak, Pura

Pakualaman, ISI Yogya dan

Piramid Bantul. 

”Harapannya ada perha-

tian ke depan untuk peles-

tarian dan pengembangan

inovasi wayang golek purwa

ini mengingat cerita Ma-

habarata dan Ramayana

masih sangat erat di hati

masyarakat,” ucapnya. 

(Feb)

YAYASAN BIENNALE YOGYAKARTA

Gelar Pameran ’Your Connection Was Interrupted’
YAYASAN Biennale Yog-

yakarta kembali menggelar

Pameran Asana Bina Seni

yang menyajikan sederet

karya terbaik dari setiap

seniman. Pameran Asana

Bina Seni 2020 ini berlang-

sung di Taman Budaya

Yogyakarta mulai 11-18

November 2020.

Bertema ‘Your Connection

Was Interrupted’, pameran

ini dikuratori oleh empat

orang, yakni Anam Khoirul,

Eliesta Handitya, Kurnia

Yaumil Fajar dan Putri

RAE Harbie.

Adapun seniman peserta

pameran yang terlibat se-

jumlah 15 peserta pameran

yang terdiri dari 9 seniman

individu dan kolektif, yakni

Arief Budiman, Benggala

Project, Bodhi IA, Dyah

Retno, Laviaminora, Lin-

tang Radittya, Mira Rizki,

Mutia Bunga, Riyan Kres-

nandi, Sandi Jaya S, Tindes

Art & Friends, Kolektif

Indisczinepartij, Kolektif

Kantin Kurasi, Kolektif

Ruang Gulma, Komunitas

Sakatoya.

Direktur Yayasan

Biennale Yogyakarta, Alia

Swastika dalam sambu-

tannya menuturkan Asa-

na Bina Seni menjadi satu

presentasi dari keinginan

Yayasan Biennale untuk

membangun atau membuat

ekosistem seni kontemporer

di Yogyakarta.

”Untuk menjadi seniman

dan kurator profesional, ki-

ta membutuhkan satu plat-

form bersama yang mem-

pertemukan semuanya.

Asana Bina Seni mungkin

menjadi bagian dari usaha

bagi teman-teman yang ter-

tarik untuk mempelajari

lebih lanjut tentang kurato-

rial dan bagaimana menjadi

seniman profesional,” kata

Alia, Rabu (11/11).

Pameran ini membicara-

kan mengenai koneksi an-

tara manusia dengan se-

jarah, identitas, budaya dan

lingkungan yang telah ter-

interupsi menjadi sebuah

refleksi bagi kita. Ditam-

bahkan kurator Eliesta

Handitya, pameran ini me-

mang menjadi upaya pe-

lestarian ekosistem seni.

”Seniman-seniman muda

yang terlibat sangat inovatif

dalam berkarya dan juga

berani mengeksplorasi ten-

tang apa yang terjadi de-

wasa ini. Ketika pandemi,

para seniman bisa menge-

laborasi, kira-kira apa sih

yang muncul di era seperti

ini?” ujarnya.

Jenis medium seni yang

dipakai juga terbilang unik.

Seni tak hanya terbatas pa-

da selembar kanvas, se-

bongkah patung atau medi-

um konvensional lain. Para

seniman muda di program

Asana Bina Seni 2020 be-

rani tampil dengan medium

baru. Video gim, misalnya. 

(R-1)

YOGYA (KR) - Pemda DIY terus melaku-

kan berbagai upaya dan strategi guna men-

dorong geliat pertumbuhan ekonomi menu-

ju pemulihan ekonomi di DIY. 

KR-Juvintarto

Peresmian Studio Sekolah Mukarta Education.

KR-Febriyanto

Ki Gondo Suharno membawakan pentas wayang

golek Purwa Yogyakarta

KR-Ardhike Indah

Pameran ‘Your Connection Was Interrupted’ di TBY

KR - Istimewa

Brisia Jodie


